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ABSTRAK

Zuhelmayenti. 2016. Gambaran Pembinaan Perilaku Sosial Anak Oleh Guru
di PAUD Pelita Hati Kecamatan Bungus Teluk Kabung

Masalah dalam penelitian ini adalah perilaku sosial anak terlihat baik, hal
ini diduga pembinaan yang baik diberikan oleh guru untuk membentuk perilaku
sosial anak. Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan pembinaan perilaku
sosial anak oleh guru dalam hal memberikan bimbingan, memberikan pengajaran,
membuat peraturan dan tata tertib.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi pada
penelitian ini adalah orang tua yang anaknya bersekolah di PAUD pelita hati
kecamatan bungus teluk kabung berjumlah 30 orang. Adapun teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah fotal sampling dikarenakan
seluruh populasi dijadikan responden penelitian. Sehingga responden dalam
penelitian ini adalah sebanyak 30 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket. Teknik analisis data menggunakan rumus persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) gambaran pembinaan perilaku
sosial oleh guru dalam aspek memberikan bimbingan di PAUD Pelita Hati terlihat
baik, 2) gambaran pembinaan perilaku sosial oleh guru dalam aspek memberikan
pengajaran di PAUD Pelita Hati terlihat baik, 3) gambaran pembinaan perilaku
sosial oleh guru dalam aspek membuat peraturan di PAUD Pelita Hati terlihat
baik. Saran dalam penelitian ini adalah diharapkan kepada guru untuk lebih
meningkatkan perilaku sosial anak di PAUD.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. " Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk mengantarkan anak didik
menuju kepada proses kedewasaan dalam berbagai aspek. PAUD memiliki
dua fungsi pokok yaitu tempat pendidikan dan lembaga sosialisasi.
Berdasarkan kedua fungsi tersebut, maka pengaruh sekolah pada siswa tidak
hanya sebatas pada pengalihan ilmu pengetahuan saja, tetapi suasana
lingkungan sekolah dan sistem pendidikan yang diterapkan juga akan dapat
mempengaruhi pengembangan perilaku sosial anak.

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang sangat penting
untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki anak. Anak adalah
individu yang unik membawa segenap potensi sejak lahir. Usia dini
merupakan masa keemasan (golden age) sekaligus masa sensitif yang
keberhasilannya InsyaAllah sangat menentukan bagi perkembangan anak
selanjutnya.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 Ayat 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) adalah suatu pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan



jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut.

Penyelenggara PAUD tentu saja mempunyai arti dan manfaat yang
tidak sedikit. Suatu konsep pendidikan yang dilaksanakan oleh sebagian
besarnya adalah masyarakat dan diperuntukkan bagi anak usia sebelum
pendidikan dasar.

Pada zaman sekarang ini masa depan generasi bangsa ada pada generasi
mudanya dalam arti bahwa suatu bangsa menginginkan kemajuan,
masyarakat yang sehat, mandiri, beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, cinta
tanah air, berkesadaran hukum dan lingkungan, menguasai ilmu pengetahuan
dan teknologi, memiliki disiplin yang tinggi.

Pendidikan luar sekolah sebagai salah satu jalur pendidikan pada sistem
pendidikan nasional mempunyai tujuan antara lain melayani kebutuhan
masyarakat yang memerlukan pendidikan sebagai pengganti, penambah, dan
pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan
sepanjang hayat yang sesuai dengan perkembangan dan tuntutan
perkembangan zaman.

Pendidikan merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi dewasa ini, manusia dituntut untuk selalu berupaya meningkatkan

sumber daya manusia seutuhnya, belajar dimana saja dan kapan saja serta



memiliki kemampuan dalam upaya belajar sepanjang hayat (Life Long
Education).

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan memiliki
kedudukan yang penting dalam membentuk sumber daya manusia yang
berkualitas, pendidikan juga memiliki hakiki dalam pembangunan bangsa.
Pendidikan formal adalah pendidikan yang berstruktur dan berjenjang yang
terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.
Pendidikan Informal adalah jalur pendidikan keluarga, dan lingkungan.
Sedangkan pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan
formal yang dapat dilaksanakan secara berstruktur dan berjenjang.

PAUD adalah salah satu lembaga non formal yang membantu anak
dalam dunia pendidikan. Pada zaman sekarang masih ada orang tua yang tidak
percaya untuk memasukkan anaknya ke PAUD, karena orang tua menganggap
PAUD itu hanya untuk bermain-main bukan mengajarkan anak belajar. Tetapi
pendapat itu tidak dibenarkan, karena dalam dunia nyata sekarang PAUD
sudah hampir setara dengan TK yang mengajarkan anak belajar sambil
bermain, tidak hanya itu di PAUD guru juga mendidik perilaku sosial anak.

PAUD berfungsi membina, menumbuhkan dan mengembangkan
seluruh potensi anak usia dini secara optimal, sehingga terbentuk perilaku dan
kemampuan dasar sesuai dengan tahap perkembangannya agar memiliki
kesiapan untuk memasuki pendidikan selanjutnya dalam rangka mencapai

tujuan pendidikan nasional. Salah satu kemampuan yang harus ditingkatkan



yaitu perilaku sosial anak karena perilaku merupakan sikap atau tingkah laku
yang ada pada diri masing-masing.

Perilaku sosial adalah perilaku yang secara khusus ditujukan kepada
orang lain. Perilaku itu ditunjukkan dengan perasaan, tindakan, sikap
keyakinan, kenangan, atau rasa hormat terhadap orang lain. Perilaku sosial
seseorang merupakan sifat relatif untuk menanggapi orang lain dengan cara-
cara yang berbeda-beda. Misalnya dalam melakukan kerja sama, ada orang
yang melakukannya dengan tekun, sabar dan selalu mementingkan
kepentingan bersama diatas kepentingan pribadinya. Sementara di pihak lain,
ada orang yang bermalas-malasan, tidak sabaran dan hanya ingin mencari
untung sendiri.

Berbagai bentuk dan jenis perilaku sosial seseorang pada dasarnya
merupakan karakter atau ciri kepribadian yang dapat teramati ketika
seseorang Dberinteraksi dengan orang lain. Seperti dalam kehidupan
berkelompok, kecenderungan perilaku sosial seseorang yang menjadi
anggota kelompok akanakan terlihat jelas diantara anggota kelompok yang
lainnya.

Guru sebagai pengganti orang tua di sekolah mempunyai peran yang
sangat penting juga strategis dalam upaya pembinaan perilaku sosial anak.
Guru adalah sosok yang sangat wajar kalau menjadi sebuah panutan bagi

manusia yang lain, khususnya anak. Oleh karena itu, sangat penting bagi



seorang guru dalam suatu lingkungan masyarakat untuk memberikan teladan
yang baik bagi para muridnya.

Perilaku sosial adalah suatu tindakan perorangan yang merupakan
tanggapan pada lingkungan sosial. Ahmad (2011: 137) perilaku sosial adalah
kegiatan yang berhubungan dengan orang lain, kegiatan yang berkaitan
dengan pihak lain yang memerlukan sosialisasi dalam hal bertingkah laku
yang dapat diterima oleh orang lain, belajar memainkan peran sosial yang
dapat diterima oleh orang lain serta upaya mengembangkan sikap sosial yang
layak diterima orang lain.

Syaodih (2005) kemampuan berperilaku sosial perlu dimiliki sejak
anak masih kecil sebagai suatu fondasi bagi perkembangan kemampuan anak
berinteraksi dengan lingkungannya secara lebih luas.Ketidakmampuan anak
berperilaku sosial yang diharapkan lingkungannya, dapat berakibat anak
terkucil dari lingkungan, tidak terbentuknya kepercayaan pada diri sendiri,
menarik diri dari lingkungan, dan sebagainya. Akibatnya anak akan
mengalami hambatan dalam perkembangan selanjutnya.

Mutiah (2010) anak usia dini memiliki keinginan yang kuat untuk
dapat diterima oleh kelompoknya. Ia akan terus berusaha untuk dapat
bergabung dan diakui oleh kelompok sebayanya. Bila anak itu tidak diakui
oleh kelompoknya, maka ia akan mencari cara lain untuk dapat diterima dalam
kelompok sebaya tersebut. Keinginan yang kuat pada anak untuk diakui

menuntut sejumlah kemampuan sosial yang perlu dimilikinya. Tidak semua



anak mampu menunjukkan perilaku sosial seperti yang diharapkan, dan tidak
semua anak mampu berinteraksi dengan kelompoknya secara baik.Ada anak
yang menunjukkan sikap membangkang, ingin menang sendiri, tidak mau
berbagi dengan teman lain, cepat marah dan sebagainya.Untuk membantu
mengurangi ketidakmampuan anak berperilaku sosial yang baik, dan
membantu menyiapkan anak memasuki lingkungan pergaulan yang lebih luas,
dibutuhkan layanan bimbingan sosial.

PAUD Pelita Hati berdiri pada tahun 2007, yang didirikan oleh
Rismiyeni. PAUD Pelita Hati terletak di Sungai Pisang Kelurahan Teluk
Kabung Selatan Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota Padang yang mana
muridnya selalu meningkat. Pada tahun ajaran 2007/2008 jumlah anak usia
dini yang mendaftar di PAUD Pelita Hati, hal ini dilihat pada tabel dibawah
ini:

Tabel 1. Jumlah anak di PAUD Pelita Hati

No Nama Anak Jumlah Anak
1 2007 46
2 2008 48
3 2009 50
4 2010 51
5 2011 53
6 2012 55
7 2013 56
8 2014 59

(Sumber: PAUD Pelita Hati)

Pengamatan yang dilakukan guru di PAUD Pelita Hati bulan Januari
2015 ditemukan bahwa perilaku sosial anak terlihat baik, hal ini terlihat dari

30 orang anak sekitar 10 orang anak saling berinteraksi dengan sesama teman



yang dilihat dari anak bekerjasama merapikan alat permainan, guru dan anak
juga saling membantu dalam belajar. Selanjutnya 15 orang sikap anak yang
terlihat juga sangat baik dalam hal bermain, anak yang mau memaafkan
kesalahan temannya, mau bersosialisasi dengan teman, anak tertib dalam
melaksanakan permainan terlihat apabila ada anak yang kesusahan dalam
melakukan permainan anak yang lain membantu, itu sedikitnya 5 orang anak
juga saling bertanggung jawab dalam menyusun alat permainan. Perilaku
sosial anak ini tidak terlepas dari perhatian guru di sekolah, seorang guru
wajib untuk membimbing dan mengajarkan perilaku sosial yang baik bagi

anak sehingga anak bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

. Identifikasi Masalah
Latar belakang di atas maka identifikasi masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Pembinaan yang baik diberikan oleh guru untuk membentuk perilaku sosial
anak
2. Adanya perhatian dari guru untuk membimbing dan mengajarkan anak
3. Lingkungan sekolah yang memberikan motivasi kepada anak

4. Adanya pengawasan oleh guru terhadap anak

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat berbagai faktor yang
menjadi penyebab perilaku sosial anak baik, mengingat keterbatasan peneliti

dari segi kemampuan akademik, biaya, waktu dan tenaga, dan banyak



fenomena permasalahan, maka penelitian ini dibatasi hanya pada pembinaan
perilaku sosial anak oleh guru di PAUD Pelita Hati Kecamatan Bungus Teluk

Kabung.

D. Perumusan masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah gambaran
pembinaan perilaku sosial anak oleh guru di PAUD Pelita Hati Kecamatan

Bungus Teluk Kabung”.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk melihat gambaran tentang:
1. Pembinaan perilaku sosial anak oleh guru melalui bimbingan
2. Pembinaan perilaku sosial anak oleh guru melalui pengajaran

3. Pembinaan perilaku sosial anak oleh guru melalui peraturan dan tata tertib

F. Pertanyaan Penelitian
Adapun pertanyaan penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah pembinaan perilaku sosial anak oleh guru melalui
bimbingan?
2. Bagaimanakah pembinaan perilaku sosial anak melalui pengajaran?
3. Bagaimana pembinaan perilaku sosial anak melalui peraturan dan tata

tertib?



G. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan pengembangan
ilmu pendidikan luar sekolah, khususnya dalam hubungan lingkungan
belajargambaran aspek hal yang mempengaruhi dengan perilaku sosial
anak.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti untuk menambah pengetahuan dan pengalaman kedalam
melakukan penelitian baik secara baik secara praktik maupun teoritis.
b. Bagi pembaca untuk menambah pengetahuan tentang gambaran aspek
yang mempengaruhi perilaku sosial anak di PAUD Pelita Hati
c. Bagi peneliti selanjutnya bisa di jadikan sebagai pedoman atau acuan

dalam penelitian gambaran aspek perilaku sosial.

H. Defenisi Operasional

Bentuk dan perilaku sosial seseorang dapat pula ditunjukkan oleh sikap
sosialnya. sikap adalah suatu cara bereaksiterhadap suatu perangsang tertentu.
Zahruddin (2004 : 135) pembinaan perilaku sosial adalah usaha atau tindakan dan
kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk
memperoleh hasil yang baik. Maksud pembinaan disini untuk membentuk pribadi
anak menjadi anak yang mampu berhubungan dengan orang lain, baik sesama
mereka maupun dengan guru dan orang tua, untuk itu guru harus memberikan

bimbingan, memberikan pengajaran, dan membuat peraturan dan tata tertib
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sehingga perlu diadakan suatu usaha pembinaan yang maksimal agar tujuanya
tercapai, yaitu anak menjadi mampu bersosialisasi dalam masyarakat.

Pembinaan perilaku sosial dalam penelitian ini adalah suatu upaya yang
dilakukan oleh guru untuk mendidik anak menjadi pribadi yang baik sesuai
dengan norma yang berlaku sebagai perwujudan tanggung jawab kepada anak.
Adapun indikator dalam penelitian ini adalah bimbingan, pengajaran, membuat
peraturan dan tata tertib.

a. Bimbingan
Bimbingan dalam penelitian ini adalah proses pemberian bantuan
terhadap anak untuk mencapai pemahaman untuk melakukan penyesuaian diri
secara maksimum terhadap lingkungan masyarakat. Sehubungan dengan
peranannya sebagai pembimbing, seorang guru harus adanya pemahaman
terhadap anak, pengarahan diri oleh guru, penyesuaian diri.
b. Pengajaran
Pengajaran dalam penelitian ini adalah guru yang memberikan
pengajaran kepada anak. Guru membantu peserta didik yang sedang
berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya dalam
menanggapi  pertanyaan anak, menyesuaikan metode pembelajaran,
memahami sikap anak untuk membentuk kompetensi dan memahami materi

standar yang dipelajari.



C.
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Membuat peraturan dan tata tertib

Peraturan dan tata tertib dalam penelitian ini adalah usaha membentuk
atau menciptakan peraturan dan ketertiban terhadap anak dalam kehidupan
bermasyarakat sehingga anak mau mematuhi aturan dan norma-norma yang
berlaku yang bersifat mengikat untuk itu guru harus bisa memberikan
pengawasan kedisiplinan kepada anak menerapkan peraturan yang ada

disekolah.





